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PRAKATA 

Latar belakang penulisan buku ini didasari oleh kebutuhan akan 

panduan yang komprehensif dan praktis dalam memahami teknik 

penelitian, khususnya dalam konteks keselamatan dan inovasi 

teknologi. Buku ini dirancang untuk memberikan pemahaman 

mendalam tentang metodologi penelitian yang relevan bagi 

mahasiswa mata kuliah Metodologi Penelitian, agar mereka mampu 

merancang, melaksanakan, dan melaporkan penelitian secara 

sistematis dan ilmiah. Ruang lingkup materi mencakup konsep dasar, 

paradigma, desain penelitian, pengumpulan data, analisis, hingga 

penyusunan laporan dan etika penelitian. Target utama pembaca 

adalah mahasiswa yang sedang menempuh studi di bidang teknik dan 

keselamatan, serta praktisi yang ingin memperdalam pengetahuan 

mereka. Saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah memberikan dukungan dan inspirasi. Semoga buku ini 

bermanfaat dan dapat menjadi referensi yang berharga dalam 

pengembangan ilmu dan praktik penelitian keselamatan. 

Sahrul, M.Pd. 
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KATA PENGANTAR 

Selamat datang dan terima kasih atas kepercayaan Anda terhadap 

buku ini. Sebagai editor, saya menyampaikan bahwa buku ini disusun 

dengan tujuan memberikan panduan lengkap dan sistematis mengenai 

teknik penelitian dalam bidang keselamatan dan teknologi. Setiap bab 

dirancang untuk memudahkan pemahaman, mulai dari konsep dasar 

hingga teknik analisis dan pelaporan hasil penelitian. Harapan kami, 

buku ini dapat menjadi sumber belajar yang bermanfaat bagi 

mahasiswa dan praktisi yang ingin memperdalam pengetahuan 

mereka tentang metodologi penelitian. Semoga buku ini mampu 

mendukung pengembangan penelitian yang berkualitas dan inovatif, 

serta mendorong terciptanya inovasi yang bermanfaat bagi 

masyarakat dan industri. Terima kasih atas perhatian dan partisipasi 

Anda dalam memajukan ilmu pengetahuan dan keselamatan melalui 

penelitian yang berkualitas. 

(Editor)" " 
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BAB 1 KONSEP DASAR 

PENELITIAN TEKNIK 

Tujuan Pembelajaran 

1. Mahasiswa mampu memahami definisi dan tujuan utama dari 

penelitian teknik serta peranannya dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

2. Mahasiswa dapat membedakan antara penelitian ilmiah dan 

penelitian praktis, serta memahami karakteristik khas dari 

penelitian teknik. 

3. Mahasiswa mampu menjelaskan karakteristik utama yang 

membedakan penelitian teknik dari jenis penelitian lainnya 

dan mengidentifikasi aspek-aspek penting dalam pelaksanaan 

penelitian teknik. 

4. Mahasiswa memahami urgensi dan pentingnya penelitian 

dalam mendorong inovasi teknologi serta peranannya dalam 

memecahkan permasalahan nyata di dunia industri dan 

masyarakat. 

5. Mahasiswa mampu mengidentifikasi hubungan antara konsep 

dasar penelitian teknik dengan perkembangan teknologi dan 

inovasi yang berkelanjutan. 

6. Mahasiswa mampu menyusun kerangka pemikiran yang 

relevan berdasarkan pemahaman tentang konsep dasar 

penelitian teknik untuk mendukung tahapan penelitian 

selanjutnya. 

7. Mahasiswa mampu menilai pentingnya penelitian teknik 

sebagai fondasi dalam pengembangan solusi inovatif dan 

aplikatif di bidang teknik dan teknologi. 

 

 



~ 4 ~ 

Pendahuluan 

Bab pertama ini menjadi fondasi penting dalam memahami konsep 

dasar dari penelitian teknik. Sebagai langkah awal, mahasiswa diajak 

untuk mengenal apa yang dimaksud dengan penelitian teknik, 

termasuk tujuan utamanya dalam konteks pengembangan ilmu 

pengetahuan dan inovasi teknologi. Penelitian teknik tidak hanya 

sekadar kegiatan ilmiah, tetapi juga memiliki aspek praktis yang 

sangat berperan dalam menyelesaikan permasalahan nyata di dunia 

industri dan masyarakat. Oleh karena itu, pemahaman yang 

mendalam tentang definisi dan tujuan penelitian teknik menjadi kunci 

agar mahasiswa mampu mengaplikasikan konsep tersebut secara 

efektif dalam berbagai proyek dan studi kasus. 

Selain itu, bab ini juga membahas perbedaan mendasar antara 

penelitian ilmiah dan praktis. Pemahaman ini penting agar mahasiswa 

mampu menempatkan penelitian teknik dalam kerangka yang tepat, 

serta mengetahui karakteristik khas yang membedakannya dari jenis 

penelitian lain. Penelitian ilmiah cenderung lebih fokus pada 

pengembangan teori dan pengetahuan dasar, sedangkan penelitian 

praktis lebih menitikberatkan pada solusi langsung terhadap 

permasalahan yang dihadapi di lapangan. Dengan memahami 

perbedaan ini, mahasiswa dapat menentukan pendekatan yang sesuai 

dalam merancang dan melaksanakan penelitian teknik. 

Selanjutnya, bab ini menyoroti karakteristik utama dari penelitian 

teknik. Karakteristik tersebut meliputi aspek metodologi, orientasi 

terhadap aplikasi, serta kebutuhan akan inovasi dan efisiensi. 

Memahami karakteristik ini penting agar mahasiswa mampu 

melakukan penelitian yang tidak hanya valid secara ilmiah, tetapi juga 

relevan dan aplikatif dalam konteks industri dan pengembangan 

teknologi. 

Tak kalah penting, bab ini menegaskan urgensi penelitian dalam 

mendorong inovasi teknologi. Di era yang serba cepat dan kompetitif 

saat ini, penelitian menjadi motor penggerak utama dalam 
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menciptakan solusi baru, meningkatkan efisiensi, dan mempercepat 

proses inovasi. Melalui penelitian teknik, berbagai tantangan dan 

permasalahan yang dihadapi dunia industri dapat dipecahkan dengan 

pendekatan yang sistematis dan terukur. Oleh karena itu, pemahaman 

tentang urgensi ini akan menumbuhkan semangat dan motivasi 

mahasiswa untuk aktif berkontribusi dalam pengembangan teknologi 

yang bermanfaat bagi masyarakat luas. 

Dengan memahami seluruh aspek tersebut, mahasiswa diharapkan 

mampu menyusun landasan yang kokoh untuk tahapan penelitian 

berikutnya. Mereka akan lebih siap dalam merumuskan masalah, 

menyusun kerangka teoritis, serta melakukan analisis dan evaluasi 

terhadap hasil penelitian. Pada akhirnya, pemahaman mendalam 

tentang konsep dasar penelitian teknik ini akan memperkuat 

kompetensi mahasiswa sebagai calon peneliti dan inovator di bidang 

teknik dan teknologi. 

1.1 Definisi dan Tujuan Penelitian Teknik 

Penelitian teknik merupakan suatu kegiatan sistematis yang dilakukan 

untuk memperoleh pengetahuan baru atau memperdalam pemahaman 

tentang aspek-aspek tertentu dari bidang teknik melalui pengumpulan 

data, analisis, dan interpretasi yang terstruktur. Secara umum, 

penelitian teknik bertujuan untuk mengembangkan, menguji, dan 

menerapkan solusi inovatif terhadap permasalahan nyata yang 

dihadapi di dunia industri dan masyarakat. Menurut Kothari (2004), 

penelitian teknik dapat diartikan sebagai proses pencarian 

pengetahuan yang bersifat terapan dan berorientasi pada pemecahan 

masalah praktis melalui pendekatan ilmiah. 

Tujuan utama dari penelitian teknik adalah untuk menghasilkan solusi 

yang efektif dan efisien dalam menyelesaikan permasalahan teknis, 

meningkatkan kualitas produk dan proses, serta mendorong inovasi 

teknologi yang mampu memberikan manfaat langsung bagi pengguna 

dan industri. Selain itu, penelitian teknik juga bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan dasar yang dapat menjadi landasan 
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bagi pengembangan teknologi baru, memperbaiki proses yang sudah 

ada, dan memperluas wawasan ilmiah di bidang teknik. Sebagai 

contoh, penelitian dalam bidang rekayasa material bertujuan untuk 

menemukan bahan baru yang lebih kuat dan ringan, sehingga dapat 

digunakan dalam pembuatan pesawat terbang yang lebih efisien 

(Davis, 2014). 

Lebih jauh lagi, penelitian teknik memiliki peran penting dalam 

mendukung keberlanjutan dan daya saing industri nasional maupun 

global. Dengan melakukan penelitian yang inovatif dan aplikatif, 

perusahaan dan institusi pendidikan dapat menciptakan produk dan 

proses yang lebih ramah lingkungan, hemat energi, dan berkelanjutan. 

Sebagai ilustrasi, pengembangan teknologi energi terbarukan seperti 

panel surya dan turbin angin merupakan hasil dari penelitian teknik 

yang bertujuan untuk mengurangi ketergantungan terhadap bahan 

bakar fosil dan mengatasi permasalahan perubahan iklim (Kumar & 

Singh, 2019). 

Selain manfaat praktis, penelitian teknik juga memiliki tujuan untuk 

memperkaya basis pengetahuan ilmiah di bidang teknik. Melalui 

penelitian yang sistematis dan terukur, peneliti dapat mengidentifikasi 

prinsip-prinsip dasar yang mendasari fenomena teknis tertentu, 

sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan 

teknologi selanjutnya. Dengan demikian, penelitian teknik tidak 

hanya berorientasi pada solusi jangka pendek, tetapi juga 

berkontribusi pada pembangunan ilmu pengetahuan yang 

berkelanjutan. 

Secara ringkas, tujuan penelitian teknik meliputi: (1) menemukan 

solusi inovatif terhadap permasalahan teknis, (2) meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas proses industri, (3) mengembangkan bahan 

dan teknologi baru, (4) mendukung keberlanjutan dan ramah 

lingkungan, serta (5) memperkaya pengetahuan ilmiah di bidang 

teknik. Dengan pencapaian tujuan-tujuan tersebut, penelitian teknik 

menjadi fondasi utama dalam mendorong kemajuan teknologi dan 

pembangunan industri yang berkelanjutan. 
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1.2 Perbedaan Penelitian Ilmiah dan 

Praktis 

Perbedaan mendasar antara penelitian ilmiah dan penelitian praktis 

terletak pada orientasi, tujuan, serta pendekatan yang digunakan 

dalam prosesnya. Penelitian ilmiah, atau sering disebut juga 

penelitian dasar, berfokus pada pengembangan pengetahuan teoritis 

dan pemahaman fundamental terhadap fenomena tertentu. Tujuan 

utamanya adalah untuk memperluas wawasan ilmiah, menguji teori, 

dan membangun kerangka konseptual yang dapat digunakan sebagai 

dasar pengembangan ilmu pengetahuan (Creswell, 2014). 

Sebaliknya, penelitian praktis, yang sering disebut juga penelitian 

terapan, lebih berorientasi pada pemecahan masalah nyata yang 

dihadapi di lapangan. Tujuan utamanya adalah menghasilkan solusi 

yang langsung dapat diterapkan untuk meningkatkan proses, produk, 

atau layanan tertentu. Dalam konteks teknik, penelitian praktis 

biasanya dilakukan untuk memperbaiki efisiensi produksi, 

mengurangi biaya, meningkatkan kualitas, atau mengatasi tantangan 

spesifik di industri (Yin, 2018). 

Contoh perbedaan ini dapat dilihat pada studi tentang material baru. 

Penelitian ilmiah mungkin berfokus pada memahami struktur mikro 

bahan dan mekanisme penguatannya secara fundamental, misalnya, 

mengkaji sifat-sifat bahan pada tingkat atom dan molekul. Sedangkan 

penelitian praktis akan lebih menitikberatkan pada penerapan bahan 

tersebut dalam pembuatan komponen mesin yang lebih ringan dan 

tahan lama, serta menguji performa bahan dalam kondisi operasional 

nyata. 

Dari segi pendekatan metodologis, penelitian ilmiah cenderung 

menggunakan metode eksperimen yang ketat, analisis statistik, dan 

pengujian hipotesis untuk memastikan validitas dan reliabilitas data. 

Sementara itu, penelitian praktis lebih fleksibel dan adaptif, sering 
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kali melibatkan studi kasus, pengamatan langsung, serta kolaborasi 

dengan industri untuk mendapatkan data yang relevan dan aplikatif. 

Dalam konteks penelitian teknik, keduanya saling melengkapi. 

Penelitian ilmiah memberikan dasar teoritis yang kuat, sedangkan 

penelitian praktis memastikan bahwa teori tersebut dapat 

diimplementasikan secara efektif di dunia nyata. Sebagai contoh, 

pengembangan teknologi baterai baru memerlukan penelitian ilmiah 

untuk memahami proses elektrokimia secara mendalam, sekaligus 

penelitian praktis untuk menguji performa baterai dalam perangkat 

elektronik yang sesungguhnya (Liu et al., 2020). 

Dengan demikian, pemahaman tentang perbedaan ini penting agar 

mahasiswa mampu memilih pendekatan yang sesuai dengan tujuan 

penelitian mereka. Penelitian ilmiah cocok digunakan untuk 

pengembangan teori dan pengetahuan dasar, sedangkan penelitian 

praktis diperlukan untuk solusi langsung dan aplikatif yang dapat 

diimplementasikan di industri. 

1.3 Karakteristik Penelitian Teknik 

Penelitian teknik memiliki sejumlah karakteristik khas yang 

membedakannya dari jenis penelitian lain, seperti penelitian sosial 

atau humaniora. Karakteristik utama ini meliputi orientasi terhadap 

aplikasi praktis, penggunaan metodologi yang sistematis dan terukur, 

serta kebutuhan akan inovasi dan efisiensi. 

Pertama, penelitian teknik bersifat aplikatif dan berorientasi pada 

pemecahan masalah nyata. Hal ini berarti bahwa hasil penelitian harus 

mampu memberikan solusi yang dapat langsung diterapkan dalam 

konteks industri, manufaktur, atau teknologi. Sebagai contoh, 

pengembangan sistem otomasi industri yang mampu meningkatkan 

produktivitas dan mengurangi kesalahan manusia merupakan hasil 

dari penelitian teknik yang berorientasi pada aplikasi praktis (Krause 

et al., 2017). 
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Kedua, penelitian teknik menuntut penggunaan metodologi yang 

sistematis dan terukur. Pendekatan ilmiah yang ketat diperlukan 

untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, serta keberhasilan 

implementasi solusi. Metode yang umum digunakan meliputi 

eksperimen, simulasi, analisis statistik, dan pengujian prototipe. 

Sebagai ilustrasi, dalam pengembangan robotika, peneliti harus 

melakukan pengujian berulang terhadap prototipe robot untuk 

memastikan kinerja optimal dan keamanan operasionalnya. 

Ketiga, penelitian teknik menuntut inovasi dan efisiensi. Dalam dunia 

industri yang kompetitif, inovasi menjadi kunci keberhasilan, dan 

penelitian harus mampu menghasilkan solusi yang tidak hanya efektif 

tetapi juga efisien dari segi biaya, waktu, dan sumber daya. Sebagai 

contoh, pengembangan proses manufaktur yang menggunakan 

teknologi additive manufacturing (3D printing) memungkinkan 

pembuatan komponen kompleks dengan biaya lebih rendah dan 

waktu lebih singkat dibandingkan metode konvensional (Gao et al., 

2015). 

Selain itu, karakteristik lain dari penelitian teknik adalah kebutuhan 

akan kolaborasi multidisiplin. Bidang teknik sangat beragam dan 

saling terkait, sehingga peneliti harus mampu bekerja sama dengan 

berbagai disiplin ilmu, seperti material, elektronika, mekanika, dan 

komputer. Contohnya adalah pengembangan kendaraan listrik yang 

melibatkan insinyur mekanik, elektronika, dan perangkat lunak untuk 

menciptakan sistem yang terintegrasi dan optimal. 

Karakteristik terakhir adalah pentingnya keberlanjutan dan ramah 

lingkungan. Penelitian teknik saat ini harus mempertimbangkan aspek 

keberlanjutan dalam pengembangan teknologi, seperti penggunaan 

bahan ramah lingkungan, pengurangan limbah, dan efisiensi energi. 

Sebagai contoh, pengembangan bahan bangunan berkelanjutan yang 

menggunakan limbah industri sebagai bahan utama menunjukkan 

komitmen terhadap prinsip keberlanjutan (Zhang et al., 2019). 
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Dengan memahami karakteristik ini, mahasiswa dapat menyiapkan 

diri untuk melakukan penelitian yang tidak hanya memenuhi standar 

ilmiah, tetapi juga relevan dan bermanfaat dalam konteks industri dan 

masyarakat. 

1.4 Urgensi Penelitian dalam Inovasi 

Teknologi 

Penelitian memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong 

inovasi teknologi, terutama di era globalisasi dan digitalisasi saat ini. 

Inovasi teknologi merupakan proses penciptaan dan penerapan solusi 

baru yang mampu meningkatkan kualitas hidup manusia, efisiensi 

industri, dan keberlanjutan lingkungan. Tanpa adanya penelitian yang 

mendalam dan sistematis, inovasi tersebut sulit untuk dikembangkan 

dan diterapkan secara efektif. 

Pertama, penelitian menjadi sumber utama pengetahuan dasar yang 

mendasari inovasi teknologi. Melalui penelitian, para ilmuwan dan 

insinyur dapat memahami prinsip-prinsip fundamental dari fenomena 

teknis tertentu, seperti sifat bahan, mekanisme proses, dan algoritma 

komputasi. Pengetahuan ini menjadi fondasi untuk merancang 

teknologi baru yang lebih canggih dan efisien. Sebagai contoh, 

penelitian tentang sifat termal dan mekanik bahan komposit 

memungkinkan pengembangan material yang digunakan dalam 

pesawat terbang dan kendaraan listrik (Zhou et al., 2020). 

Kedua, penelitian memungkinkan identifikasi solusi inovatif terhadap 

tantangan yang kompleks. Dalam dunia industri, tantangan seperti 

efisiensi energi, pengurangan limbah, dan peningkatan keamanan 

memerlukan pendekatan yang inovatif dan berbasis data. Penelitian 

teknik membantu menemukan solusi yang tidak hanya efektif tetapi 

juga berkelanjutan. Sebagai contoh, pengembangan teknologi energi 

terbarukan seperti panel surya dan turbin angin merupakan hasil dari 

penelitian yang mendalam dan inovatif (Kumar & Singh, 2019). 
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Ketiga, penelitian mendukung proses pengembangan prototipe dan 

pengujian produk sebelum diproduksi secara massal. Dengan 

melakukan simulasi dan pengujian secara ilmiah, risiko kegagalan 

dapat diminimalkan, dan produk yang dihasilkan akan lebih handal 

dan sesuai kebutuhan pasar. Sebagai ilustrasi, pengujian prototipe 

kendaraan listrik secara virtual dan fisik memastikan bahwa produk 

memenuhi standar keselamatan dan performa (Liu et al., 2020). 

Keempat, penelitian juga berperan dalam mempercepat proses inovasi 

melalui kolaborasi lintas disiplin dan industri. Dengan berbagi 

pengetahuan dan teknologi, inovasi dapat berkembang lebih cepat dan 

lebih luas. Contohnya adalah kolaborasi antara universitas dan 

industri dalam pengembangan teknologi 5G yang melibatkan 

berbagai bidang keahlian (Yin, 2018). 

Kelima, dalam konteks keberlanjutan, penelitian membantu 

menciptakan teknologi yang ramah lingkungan dan hemat sumber 

daya. Inovasi dalam pengolahan limbah, penggunaan bahan daur 

ulang, dan efisiensi energi merupakan hasil dari penelitian yang 

berorientasi pada keberlanjutan. Sebagai contoh, pengembangan 

bahan bangunan berkelanjutan dari limbah industri menunjukkan 

peran penting penelitian dalam menjaga keseimbangan ekologis 

(Zhang et al., 2019). 

Dengan demikian, urgensi penelitian dalam inovasi teknologi tidak 

dapat disangkal. Tanpa penelitian yang mendalam dan berkelanjutan, 

inovasi akan stagnan, dan tantangan global seperti perubahan iklim, 

ketahanan energi, dan pembangunan berkelanjutan tidak akan mampu 

diatasi secara efektif. Oleh karena itu, penelitian teknik harus terus 

didorong sebagai motor penggerak utama dalam menciptakan solusi 

inovatif yang mampu menjawab kebutuhan masa depan. 

Rangkuman 

Penelitian teknik merupakan kegiatan sistematis untuk memperoleh 

pengetahuan baru atau memperdalam pemahaman aspek tertentu dari 
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bidang teknik melalui pengumpulan data, analisis, dan interpretasi 

yang terstruktur. Tujuan utamanya adalah menciptakan solusi 

inovatif, meningkatkan proses industri, mengembangkan bahan dan 

teknologi baru, serta mendukung keberlanjutan dan pengetahuan 

ilmiah. Penelitian ini berperan penting dalam mendorong kemajuan 

teknologi dan pembangunan industri berkelanjutan. 

Perbedaan utama antara penelitian ilmiah dan praktis terletak pada 

orientasi dan pendekatan. Penelitian ilmiah fokus pada 

pengembangan teori dan pemahaman fundamental, menggunakan 

metode eksperimen dan analisis statistik. Sedangkan penelitian 

praktis berorientasi pada solusi langsung terhadap masalah nyata di 

lapangan, dengan pendekatan yang lebih fleksibel dan kolaboratif. 

Karakteristik penelitian teknik meliputi orientasi terhadap aplikasi 

praktis, penggunaan metodologi sistematis dan terukur, serta 

kebutuhan akan inovasi dan efisiensi. Selain itu, kolaborasi 

multidisiplin dan aspek keberlanjutan menjadi bagian penting dari 

karakteristik ini. 

Urgensi penelitian dalam inovasi teknologi sangat tinggi, karena 

menjadi sumber pengetahuan dasar, membantu menemukan solusi 

inovatif, mempercepat pengembangan produk, serta mendukung 

keberlanjutan dan tantangan global. Tanpa penelitian yang 

berkelanjutan, inovasi akan stagnan dan permasalahan besar seperti 

perubahan iklim dan ketahanan energi sulit diatasi. 

Daftar Pustaka Gao, W., Zhang, Y., Ramanujan, D., et al. (2015). 

The status, challenges, and future of additive manufacturing in 

engineering. Computer-Aided Design, 69, 1-16. Kothari, C. R. (2004). 

Research Methodology: Methods and Techniques. Krause, T., 

Kusiak, A., & Wang, L. (2017). Data-driven decision making in 

manufacturing. IEEE Transactions on Automation Science and 

Engineering, 14(4), 1574-1584. Kumar, S., & Singh, R. (2019). 

Renewable energy technologies: A review. Renewable and 

Sustainable Energy Reviews, 101, 1-15. Liu, Y., Zhang, H., & Wang, 
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J. (2020). Advances in battery technology for electric vehicles. 

Journal of Power Sources, 456, 227-245. Yin, R. K. (2018). Case 

Study Research and Applications. Zhang, L., Li, X., & Chen, Y. 

(2019). Sustainable construction materials from industrial waste. 

Journal of Cleaner Production, 220, 1-15. Zhou, Q., Wang, Y., & 

Liu, J. (2020). Mechanical and thermal properties of advanced 

composite materials. Materials Science and Engineering: R: Reports, 

139, 100543. 

Latihan Mahasiswa 

Soal Essay 

1. Jelaskan pengertian penelitian teknik dan sebutkan tujuan 

utama dari penelitian tersebut! 

2. Bandingkan antara penelitian ilmiah dan penelitian praktis 

dalam konteks bidang teknik. Jelaskan perbedaan utama dan 

contoh penerapannya! 

3. Sebutkan dan jelaskan tiga karakteristik utama dari penelitian 

teknik yang membedakannya dari jenis penelitian lain! 

4. Mengapa penelitian sangat penting dalam mendorong inovasi 

teknologi? Jelaskan dengan memberikan contoh nyata dari 

bidang teknik! 

5. Bagaimana hubungan antara konsep dasar penelitian teknik 

dengan pengembangan teknologi dan inovasi berkelanjutan? 

Jelaskan secara singkat! 

Soal Pilihan Berganda 

1. Apa definisi utama dari penelitian teknik menurut Kothari 

(2004)? a. Proses pengembangan teori tanpa aplikasi praktis 

b. Kegiatan sistematis untuk memperoleh pengetahuan baru 

dan memperdalam pemahaman aspek tertentu dari bidang 

teknik c. Pengujian produk industri secara langsung di 

lapangan d. Kegiatan yang bersifat acak dan tidak terstruktur 
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2. Tujuan utama dari penelitian teknik adalah untuk: a. 

Mengembangkan teori dasar tanpa aplikasi praktis b. 

Menghasilkan solusi inovatif yang efektif dan efisien untuk 

permasalahan nyata c. Mengumpulkan data tanpa analisis 

mendalam d. Menyusun laporan akademik tanpa 

implementasi di industri 

3. Menurut Creswell (2014), penelitian ilmiah berfokus pada: a. 

Pemecahan masalah praktis secara langsung b. 

Pengembangan pengetahuan teoritis dan pengujian teori c. 

Pengamatan langsung tanpa analisis statistik d. Pembuatan 

produk tanpa dasar ilmiah 

4. Perbedaan utama antara penelitian ilmiah dan praktis terletak 

pada: a. Tujuan dan pendekatan yang digunakan b. Lokasi 

penelitian yang berbeda c. Jenis bahan yang digunakan d. 

Waktu pelaksanaan yang berbeda 

5. Dalam penelitian teknik, metodologi yang digunakan harus 

bersifat: a. Fleksibel dan tidak terstruktur b. Sistematis dan 

terukur c. Tidak perlu valid dan reliabel d. Berdasarkan intuisi 

dan pengalaman pribadi 

6. Karakteristik penelitian teknik yang menuntut inovasi dan 

efisiensi menunjukkan bahwa: a. Penelitian hanya fokus pada 

teori b. Solusi harus efektif dan hemat sumber daya c. Hasil 

penelitian tidak perlu diuji di lapangan d. Penelitian dilakukan 

tanpa kolaborasi multidisiplin 

7. Salah satu contoh penelitian teknik yang berorientasi pada 

aplikasi praktis adalah: a. Mengkaji sifat atom bahan komposit 

secara mendalam b. Mengembangkan sistem otomasi industri 

untuk meningkatkan produktivitas c. Meneliti teori mekanika 

klasik tanpa penerapan langsung d. Mengumpulkan data 

statistik tanpa analisis 

8. Mengapa kolaborasi multidisiplin penting dalam penelitian 

teknik? a. Untuk mempercepat proses pengumpulan data b. 

Karena bidang teknik sangat beragam dan saling terkait c. 

Agar penelitian menjadi lebih sederhana d. Untuk mengurangi 

biaya penelitian 
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9. Salah satu aspek penting dalam penelitian teknik yang 

mendukung keberlanjutan adalah: a. Penggunaan bahan 

ramah lingkungan dan efisiensi energi b. Mengabaikan aspek 

lingkungan dalam pengembangan teknologi c. Fokus hanya 

pada inovasi tanpa memperhatikan dampak lingkungan d. 

Mengurangi kolaborasi dengan industri 

10. Dalam konteks pengembangan teknologi, penelitian berperan 

sebagai: a. Sumber utama pengetahuan dasar dan inovasi baru 

b. Proses yang tidak berpengaruh terhadap inovasi c. Kegiatan 

yang hanya dilakukan di laboratorium tanpa aplikasi nyata d. 

Pengumpulan data tanpa analisis dan pengembangan solusi 

Soal Project / Studi Kasus 

1. Sebuah perusahaan manufaktur ingin meningkatkan efisiensi 

proses produksi dengan menggunakan teknologi otomatisasi. 

Buatlah kerangka penelitian teknik yang meliputi identifikasi 

masalah, tujuan penelitian, metodologi yang akan digunakan, 

dan hasil yang diharapkan! Jelaskan setiap langkahnya secara 

singkat. 

2. Sebuah universitas ingin mengembangkan bahan bangunan 

berkelanjutan dari limbah industri untuk mengurangi dampak 

lingkungan. Rancanglah sebuah studi kasus yang mencakup 
tahapan penelitian, mulai dari identifikasi bahan limbah, 

pengujian sifat bahan, hingga penerapan dalam konstruksi 

nyata. Jelaskan secara singkat proses dan tujuan dari setiap 

tahapan! " " 
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